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Received : August 2016 One of the problems faced by chili farmers is the lack of knowledge
Accepted . September 2016 about pests and diseases that attack their crops. That requires an

expert who can explain about the pests and diseases that attack the

Published : December 2016 chili to the farmers. The limited number of expert would result in
farmers having trouble to consult with at any time of their plants

Keywords attacked by pests and diseases. For that reason, we need a system that

Expert System; has the ability like an gxpert, Whe_re the system p_rovided referral
Chili Plan: knowledge of pests and disease and its symptoms which are attacking

the chili. In this study, a web-based expert system is designed, using a
rule base with forward chaining method and the PHP programming
language that is intended to help farmers in diagnosing pests and

Forward Chaining;

diseases of chili. Diagnosis expert system of pests and diseases in chili
have been built to help farmers to know quickly the type of pests and
diseases that attack the chili plants along with the treatment and the
percentage likelihood diagnosed by pests and diseases.

SISTEM PAKAR PENDIAGNOSAAN HAMA DAN PENYAKIT PADA TANAMAN
CABAI MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING BERBASIS WEB

Abstrak

Salah satu masalah yang dihadapi oleh petani cabai adalah kurangnya
pengetahuan tentang hama dan penyakit yang menyerang tanamannya.
Untuk itu dibutuhkan seorang pakar pertaniaan yang bisa menjelaskan
hama dan penyakit yang menyerang tanaman cabai tersebut kepada
petani. Terbatasnya jumlah pakar yang ada mengakibatkan petani
mengalami kesulitan untuk berkonsultasi dengan pakar jika sewaktu-
waktu tanaman cabai mereka diserang oleh hama dan penyakit. Untuk
itu diperlukan suatu sistem yang mempunyai kemampuan seperti
seorang pakar, dimana dalam sistem tersedia rujukan pengetahuan
tentang hama dan penyakit beserta gejala-gejalanya yang menyerang
tanaman cabai. Pada penelitian ini dirancang sistem pakar berbasis web
menggunakan basis aturan dengan metode inferensi forward chaining
dan bahasa pemograman PHP yang dimaksudkan untuk membantu
petani dalam mendiagnosa hama dan penyakit tanaman cabai. Sistem
pakar diagnosa hama dan penyakit cabai yang telah dibangun dapat
membantu petani untuk mengetahui secara cepat jenis hama dan
penyakit yang menyerang tanaman cabai beserta penanganannya dan
prosentase kemungkinan terdiagnosa oleh hama dan penyakit tersebut.

Corresponding author: ISSN : 2459-9549
email: rusdisalrusmi@stmikindonesia.ac.id e-1SSN : 2502-096X
email: defiaryani@stmikindonesia.ac.id

email: purwanti402@gmail.com

Jurnal



http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/sains/article/view/1625/pdf

62 Rusdi, Def, Sri, Web-Based Expert Systems for Diagnosing Chili Desease

PENDAHULUAN

Cabai  merupakan salah  satu
tanaman yang banyak di budidayakan dan
menjadi  primadona bagi petani di
Indonesia, salah satunya di daerah
kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat.
Sebagaimana tanaman sayuran Yyang
lainnya, tanaman cabai dalam proses
budidayanya sering kali mengalami
gangguan berupa hama dan penyakit
yang dapat membuat tanaman rusak dan
atau mati. dalam mengatasi penyakit di
perlukan langkah preventif yaitu dengan
memberikan penanganan khusus berupa
pengobatan dan terapi yang benar
terhadap tanaman yang terjangkit
penyakit, kurangnya pemahaman dalam
menanggulangi penyakit cabai sering
kali menjadi kerugian tersendiri bagi
petani, apalagi pada saat harga cabai
sedang tinggi. Oleh  karena itu
diperlukan adanya penyuluhan dari
seorang pakar pertanian untuk
memberikan pemahaman atau informasi
terhadap penyakit tanaman cabai kepada
petani atau orang yang membutuhkan
informasi.

Selama ini petani cabai di
Kabupaten Solok mengetahui jenis hama
dan penyakit yang menyerang tanaman
cabai melalui penyuluhan dari petugas
dinas pertanian, namun keterbatasan
jumlah penyuluh membuat penyuluhan
tidak bisa dilakukan setiap hari sehingga
para petani kesulitan untuk berkonsultasi
mengenai masalah apa yang sedang
terjadi pada tanaman cabai mereka.

Perkembangan teknologi komputer
saat ini telah mendorong banyaknya
teknologi yang mampu mengadopsi
proses dan cara berfikir manusia yang
sering dinamakan dengan Artificial
Intellegence atau kecerdasan buatan, salah
satu bagian dari kecerdasan buatan adalah
sistem pakar. Dengan bantuan sistem
pakar seseorang yang bukan pakar/ahli
dapat menjawab pertanyaan,
menyelesaikan masalah serta mengambil

keputusan yang biasanya dilakukan oleh
seorang pakar. Salah satu implementasi
yang diterapkan sistem pakar adalah
dalam bidang pertanian. Dalam dunia
pertanian terdapat berbagai jenis tanaman
dan salah satunya adalah tanaman cabai.
Dari hasil survey yang telah dilakukan
penulis melalui wawancara terhadap
seorang staff teknis kelompok PHT
sayuran pada Dinas Pertanian dan
Tanaman Pangan Provinsi Sumatera
Barat, terdapat 10 hama dan 9 penyakit
yang sering menyerang tanaman cabai
dengan gejala dan cara penanggulangan
yang berbeda.

Dalam hal ini sebuah sistem pakar
yang dibuat dapat dijadikan sebagai
sarana untuk konsultasi, dan dapat
membantu para petani yang tengah
mengalami permasalahan mengenai hama
dan penyakit tanaman cabai beserta solusi
terbaik yang harus ditempuh tanpa
bergantung sepenuhnya terhadap seorang
pakar.

Web merupakan salah satu aplikasi
internet yang paling populer. Secara
teknis, web adalah sebuah sistem dimana
informasi dalam bentuk teks, gambar,
suara dan lainnya yang tersimpan dalam
sebuah internet web server ditampilkan
dalam bentuk hypertext.Saat ini, aplikasi
berbasis web banyak dibuat di berbagai
bidang, termasuk dalam sistem pakar.
Dengan aplikasi berbasis web, informasi
dari sistem pakar bisa diakses oleh
pengguna dengan mudah, baik yang
bersifat ~ statis  maupun  dinamis.
Kemudahan ini merupakan efek dari
perkembangan teknologi internet yang
semakin maju.

Berdasarkan uraian di atas maka
pada penelitian ini dirancang dan
dibangun sebuah sistem yang mampu
mengidentifikasi hama dan penyakit
tanaman cabai berbasis web sehingga bisa
membantu petani dalam menentukan
solusi yang tepat dan cepat terhadap
tanaman cabai mereka yang terserang
hama dan penyakit sesuai dengan rujukan
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dari pakar tanaman cabai walaupun tidak
bertemu langsung dengan pakarnya dan
dapat diakses dimana saja dan kapan saja
oleh masyarakat secara luas

METODE PENELITIAN

penelitian ini

Data-data yang digunakan dalam
dikumpulkan  dengan

gunakan metode beberapa metode antara
lain :

1.

Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mendatangi langsung
tempat atau lokasi yang dijadikan
sebagai tempat meneliti yaitu Dinas
Pertanian dan Tanaman Pangan
Provinsi Sumatera Barat dan petani
cabai di kabupaten Solok.Data
dikumpulkan menggunakan teknik
wawancara dan pemberian daftar
pertanyaan kepada personil-personil
yang terkait dengan penelitian ini.
Personil yang terlibat dalam penelitian
ini adalah petani dan pakar hama dan
penyakit cabai.
Penelitian ~ Kepustakaan
Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan
membaca berbagai literature yang
berkaitan dengan masalah Sistem
Pakar Untuk Diagnosa Hama dan
Penyakit Tanaman Cabai, seperti
buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal
ilmiah.

Penelitian Laboratorium (Laboratory
Research)

Dalam menyelesaikan permasalah
an dalam penelitian ini digunakan
perangkat komputer / laptop dengan
spesifikasi sebagai berikut:

(Library

a. Hardware:
1) Processor Intel inside Core i3
2) Hardisk 500 GB
3) RAM 4GB
4) Monitor dan VGA 800x600

5) Wifi
b. Software

1) Sistem Operasi
Profesional

2) Package Software
Dreamweaver CS3

3) Database Server : SQLyog 712

4) Web Server Xampp 1.7.1
(Win32)

5) Web Browser : Firefox

: Windows 7

Adobe

4. Pengembangan Sistem Berorientasi

Objek Sistem Pakar Untuk Diagnosa
Hama Tanaman Cabai.
a. Fase Analisis Berorientasi Objek
Fase ini berisi hal-hal yang
berhubungan dengan kebutuhan
perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan untuk
membangun aplikasi sistem pakar
diagnosa hama dan penyakit cabai
berbasis web. Perangkat keras
yang digunakan adalah satu unit
laptop dan perangkat lunak yang
digunakan adalah Xampp,
SQLyoqg, Dreamweaver  dan
firefox.
b. Fase Desain Berorientasi Objek
Pada fase ini terdapat dua
bagian desain untuk merancang
aplikasi ini yaitu desain global dan

desain terinci. Desain global
menggambarkan  alur  program
secara  global  menggunakan

pemodelan UML. Desain terinci
menggambarkan alur  program
secara terinci mulai dari rancangan
database sampai dengan
rancangan input, proses dan output
menggunakan bahasa pemograman
PHP.
c. Fase Konstruksi

Pada  fase ini untuk
membangun aplikasi sistem pakar
diagnosa hama dan penyakit cabai
berbasis web dipasang software
yang dibutuhkan untuk membuat
database seperti SQLyog dan
xampp, pada fase ini juga
dilakukan pembuatan  database
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dan koding program dari desain
input, proses dan output yang telah
dirancang sebelumnya.
d. Fase Pengujian
Pada fase ini dilakukan
pengujian terhadap sistem dari
tiap-tiap form, apakah aplikasi ini
telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
e. Fase Pemeliharaan
Pemeliharaan dimulai ketika
aplikasi ini telah selesai dibangun.
Pemeliharaan sistem mencakup virus dan
perbaikan kekacauan.

RANCANGAN
1. Penelitian Terdahulu

Menurut  Dodi  Harto  dalam
penelitian yang berjudul Perancangan
Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi
Penyakit pada Tanaman Semangka
Dengan Menggunakan Metode Certainty
Factor (2013:22): “Perancangan sistem
pakar untuk mengidentifikasi penyakit
pada tanaman semangka ini
menggunakan metode certainty factor,
dengan memberikan aturan-aturan gejala
atau ciri serta memberikan nilai pada
setiap gejala atau ciri yang didapat dari
seorang pakar. semua nilai yang didapat
akan diselesaikan menggunakan rumus
faktor kepastian. sistem dijalankan
dengan memasukkan data gejala serta
memberikan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan oleh sistem, maka setelah
semua pertanyaan dijawab langsung
keluar hasil identifikasi serta berapa
persenkah kemungkinannya.

Maruli  Tua Nahampun dalam
penelitian yang berjudul “Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Tanaman
Kelapa Sawit Dengan Metode Dempster
Shafer” (2014:37), Menyatakan bahwa
data yang akan diproses menjadi hasil
diagnosis bermula ketika user memilih
gejala yang dirasakan, gejala tersebut
akan diproses oleh sistem dengan

pelacakan forward chaining berdasarkan
dengan metode Dempster Shafer untuk
menemukan penyakit yang diderita oleh
pasien. Metode ini akan membandingkan
tiap gejala dengan penyakit yang ada dan
menghitung kepastiannya sampai
diperoleh nilai yang tertinggi Yyang
merupakan hasil diagnosa. Hasil proses
berupa diagnosa nama penyakit yang
kemungkinan diderita pasien (user)
dengan nilai  persentase  kepastian
penyakit tersebut.

2. Kecerdasan Buatan

Menurut T.Sutojo, Edy Mulyanto,
dan Vincent Subhartono (2011:1) bahwa
“kecerdasan buatan merujuk pada mesin
yang mampu berpikir, menimbang
tindakan yang akan diambil, dan mampu
mengambil  keputusan  seperti yang
dilakukan oleh manusia”.

3. Sistem Pakar

Menurut T.Sutojo, Edy Mulyanto
dan Dr.Vincent Suhartono (2010:13)
bahwa “sistem pakar adalah suatu sistem
yang dirancang untuk dapat menirukan
keahlian seorang pakar dalam menjawab
pertanyaan dan memecahkan suatu
masalah”.

a. Mesin Inferensi
1) Forward Chaining

Menurut Yossi Octavina dan
Abdul Fadlil (2014: 1128) bahwa
“forward chaining adalah pencocokan
data atau pernyataan dimulai dari
bagian sebelah kiri (IF dulu)”. Adapun
langkah perhitungan untuk prosentase
penyakit cabai sebagai berikut:

M
P=NX1OO%

Dimana:
P = Prosentase penyakit
M = Jumlah gejala yang
terpilih
N = Jumlah gejala harus
terpenuhi
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2) Backward Chaining

Menurut Yossi

Octavina dan

Abdul Fadlil (2014: 1128) bahwa

“packward

chaining adalah

pencocokan fakta atau pernyataan yang
dimulai dari bagian sebelah kanan
(THEN dulu)”.

a. Daftar
Cabai

hama dan

Hama dan Penyakit

Menurut Alex. S (2012:80) daftar
penyakit yang sering

menyerang tanaman cabai secara
umum adalah:

Tabel 1. Daftar Hama dan Penyakit Cabai

terkena sengatan matahari

G0002

Buah menjadi lunak dan
membusuk yang terkadang
ada jelaga nya berwarna
hitam

G0003

Buah akan kering
membusuk dan keriput

G0004

Penyakit ini juga
menyerang buah  yang
masih hijau dan
menyebabkan mati ujung

G0005

Pada kondisi  lembab
cendawan membentuk
badan buah dalam
lingkaran-lingkaran
berwarna merah jambu

G0006

Pada biji dapat
menimbulkan  kegagalan
berkecambah atau bila
telah menjadi kecambah
dapat menimbulkan rebah
kecambah

G0007

Pada tanaman dewasa
dapat menimbulkan mati
pucuk, infeksi lanjut ke
bagian lebih bawah yaitu
daun dan batang yang
menimbulkan busuk kering
warna cokelat kehitam-
hitaman

G0008

Terdapat noda-noda hitam
pada buah dan daun seperti
cacar tidak teratur

G0009

Buah menjadi kering, keras
dan busuk

Kode Nama Hama dan Penyakit
P001 Busuk Buah (Antraknosa)
P002 Busuk Daun
P003 Busuk Kuncup
P004 Embun Tepung
P005 Gangsir
P006 Kutu Daun Kapas
PO07 Kutu Daun Persik
P0O08 Kutu Putih / Kutu Kebul
P009 Lalat Buah
P010 Layu Bakteri
PO11 Layu Fusarium
P012 Penggorok Daun
PO13 Rebah Semai
P014 Thrips
P015 Tungau
P016 Ulat Buah
P0O17 Ulat Daun / Ulat Grayak
PO18 Ulat Tanah / Ulat Potong
P019 Virus Kuning

b. Daftar Hama dan Penyakit
Cabai
Menurut Alex. S (2012:80)

Daftar semua gejala yang mungkin
timbul dari semua hama dan penyakit
yang ada adalah:

Tabel 2. Daftar gejala hama dan penyakit

tanaman cabai

G0010

Bunga, tangkai bunga,
pucuk dan ranting tanaman
berwarna cokelat
kehitaman dan bagian
lainnya masih tegar

G0011

Permukaan atas daun
tampak bercak nekrotis
berwarna kekuningan

Kode | Nama Gejala

G0001

Buah busuk berwarna
kuning-cokelat seperti

G0012

Jika daun dibalik,
tampaklah tepung
berwarna putih  keabu-
abuan

G0013

Serangan dimulai dari daun
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tua ke daun yang muda

G0014

Pangkal batang terpotong

G0015

Daun  yang  terserang
berubah keriput

G0016

Pertumbuhan terhambat

G0017

Daun berwarna
kekuningan, dan terpuntir

G0018

Tanaman kerdil

G0019

Daun jadi keriting dan
kecil, warnanya belang
kekuningan

G0020

Sel dan jaringan daun
rusak

G0021

Terdapat bintik hitam
berukuran kecil pada buah

G0022

Buah mengalami
kebusukan dan kerontokan

G0023

Tanaman layu seperti
bekas tersiram air panas

G0024

Terdapat bercak-bercak
cokelat pada berkas
pembuluh batang jika
batang dipotong

G0025

Menguningnya daun-daun
muda yang diikuti dengan
daun muda

G0026

Pucatnya tulang-tulang
daun bagian atas

G0027

Terkulainya tulang daun,
dan layunya tanaman

G0028

Batang membusuk dan
berbau amoniak

G0029

Jika batangnya dipotong
akan terlihat warna cokelat
berbentuk  cincin  dari
berkas pembuluhnya

G0030

Daun ukir-ukiran seperti
batik

G0031

Daun mengering dan tidak
mampu mengeluarkan
tunas baru

G0032

Bibit tidak berkecambah

G0033

Tanaman cabai tiba-tiba
rebah

G0034

Pada pangkal batang
terdapat infeksi cendawan
berwarna cokelat hitam
kebasahan

Didaun terdapat titik-titik
putih  keperakan bekas
tusukan, kemudian berubah
menjadi kecokelatan

G0035

G0036 | Daun melengkung keatas

G0037 Pucuk daun seperti
terbakar

G0038 | Tepi daun keriting

Terdapat warna cokelat
G0039 | mengkilap di bagian bawah
daun

Daun  bagian  atasnya

G0040 terdapat bercak kuning

Daun menjadi kaku dan

G004l melengkung kebawah

Menyerang bunga, pentil,

G0042 dan buah

Terdapat lubang pada buah
G0043 | cabai baik yang masih
hijau maupun merah

G0044 | Terdapat ulat didalam buah

Timbulnya lubang tidak
60045 beraturan pada buah

Daun bolong-bolong, kalau
dibiarkan tanaman bisa
gundul atau tinggal tulang
daun saja

G0046

G0047 Batang tanaman cabai
muda terpotong

G0048 | Daun mengeriting

Terdapat bercak kuning
G0049 kebasah-basahan

3) Bahasa Pemograman
a. PHP

Menurut Ilham Eka Putra,
S.Kom., M. Hum (2014:29) bahwa
“PHP merupakan script yang menyatu
dengan HTML dan berada pada server
(server side HTML  embedded
scripting)”.

b. Adobe Dreamweaver

Menurut  Sugiyanto (2013:57)
bahwa “Adobe dreamweaver CS3
merupakan salah satu program
aplikasi  yang digunakan untuk
membangun sebuah website, baik
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secara grafis maupun  dengan
menuliskan kode sumber secara
langsung”.

c. Xampp

Menurut  Yogi Wicaksono
(2008:7) bahwa “XAMPP adalah
sebuah software yang berfungsi untuk
menjalankan website berbasis PHP
dan menggunakan pengolah data
MySQL di komputer lokal .

4) Unified Modeling Language

(UML)

Menurut Rosa A. S. dan
M.Shalahuddin  (2014:133) bahwa
“UML (Unified Modeling Language)
adalah salah satu standar bahasa yang
banyak digunakan didunia industri
untuk mendefenisikan requirement,
membuat analisis dan desain, serta
menggambarkan  arsitektur ~ dalam
pemograman berorientasi objek”.

UML (Unified Modeling
Language) merupakan  kumpulan
diagram yang sudah memiliki standar
untuk pembangunan perangkat lunak
berbasis objek yang terdiridari:

a. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan
pemodelan untuk kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat.

b. Activity Diagram

Diagram aktivitas atau activity
diagram menggambarkan aktivitas
sistem bukan apa yang dilakukan
actor.

c. Sequence Diagram

Sequence diagram menggam-
barkan kelakuan objek pada use case
dengan mendeskripsikan waktu hidup
objek dan message yang dikirimkan
dan diterima antar objek.

d. Class Diagram

Class diagram menggambar-kan
struktur sistem dari segi pendefenisian

kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Sistem yang Sedang

Berjalan

Analisis sistem yang sedang
berjalan dapat dijelskan sebagai
berikut:

a. Seluruh proses diagnosa hama dan
penyakit cabai yang berjalan
dilakukan dengan cara manual.

b. Petani sangat tergantung kepada
penyuluh / pakar pertanian dalam
mengetahu hama dan penyakit
yang menyerang tanaman mereka.

c. Sampel cabai yang terserang hama
dan penyakit yang akan diperiksa
di laboratorium diantarkan
langsung ke petugas bagian
penyakit cabai.

d. Petani menghabiskan  banyak
waktu dan biaya untuk mengetahui
hasil diagnosa penyakit cabai.

2. Analisis Sistem yang Dibangun

a. Diagnosa hama dan penyakit cabai
dilakukan melalui sistem yang
terkomputerisasi.

b. Sistem dapat diakses dengan
menggunakan jaringan internet.

c. Sistem ini memberikan solusi
berupa  hasil  diagnosa dan
prosentase  kemungkinan  jenis
penyakit dengan metode forward
chaining.

d. Sistem akan memberikan basis
pengetahuan  dimana  meliputi
macam penyakit dan gejala dari
penyakit cabai.
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3. Representasi Pengetahuan

a. Tabel Keputusan
Tabel 3. Tabel Keputusan

FENYARIT (PO0l=1P00=1. .. BOLE=19)
Q3[4 fdé[T]e|s|bjujR)B(B{LE[LE)R

a2
=
et | bt | bt 2ot pet [ et et | =

@
=
st

a2
3
vt | | | 2t | 2t

@
b

o
]
B R R

a2
=
ot | gt [ pat] e

£

b. Kaidah Produksi
1) Aturan 1 atau Rule 1

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama Busuk Buah
(Antraknosa).

e |F Buah busuk berwarna kuning-
cokelat seperti terkena sengatan
matahari

e AND Buah menjadi lunak dan
membusuk yang terkadang ada
jelaga nya berwarna hitam

e AND Buah  akan
membusuk dan keriput

kering

e AND Penyakit ini juga menyerang
buah yang masih hijau dan
menyebabkan mati ujung

e AND Pada kondisi lembab
cendawan membentuk badan buah
dalam lingkaran-lingkaran
berwarna merah jambu

e AND Pada biji dapat
menimbulkan kegagalan
berkecambah atau bila telah
menjadi kecambah dapat
menimbulkan rebah kecambah

¢ AND Pada tanaman dewasa dapat
menimbulkan mati pucuk, infeksi
lanjut ke bagian lebih bawah yaitu
daun dan batang yang
menimbulkan busuk kering warna
cokelat kehitam-hitaman

e THEN Busuk Buah (Antraknosa)
2) Aturan 2 atau Rule 2

Aturan ini  digunakan
menentukan hama Busuk Daun.
¢ |F Terdapat noda-noda hitam pada
buah dan daun seperti cacar tidak
teratur
e AND Buah menjadi kering, keras
dan busuk
e THEN Busuk Daun
3) Aturan 3 atau Rule 3

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Busuk
Kuncup.

e |F Bunga, tangkai bunga, pucuk
dan ranting tanaman berwarna
cokelat kehitaman dan bagian
lainnya masih tegar

e THEN Busuk Kuncup

untuk

4) Aturan 4 atau Rule 4

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Embun
Tepung.

e IF Terdapat bintik  hitam

berukuran kecil pada buah

e AND Buah mengalami kebusukan
dan kerontokan

e THEN Embun Tepung
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5) Aturan 5 atau Rule 5
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Gangsir.
e IF Pangkal batang terpotong
e THEN Gangsir

6) Aturan 6 atau Rule 6

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Kutu
Daun Kapas.

e |F Daun yang terserang berubah
keriput

e AND Pertumbuhan terhambat

e THEN Kutu Daun Kapas

7) Aturan 7 atau Rule 7

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Kutu
Daun Persik.

e |F Daun yang terserang berubah
keriput

e AND Daun berwarna kekuningan,
dan terpuntir

e AND Tanaman kerdil

e AND Daun jadi keriting dan kecil,
warnanya belang kekuningan

e THEN Kutu Daun Persik

8) Aturan 8 atau Rule 8
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Kutu
Kebul / Kutu Putih.
e |F Sel dan jaringan daun rusak
e THEN Kutu Kebul / Kutu Putih

9) Aturan 9 atau Rule 9
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Lalat
Buah.
e IF Terdapat bintik  hitam
berukuran kecil pada buah
e AND Buah mengalami kebusukan
dan kerontokan
e THEN Lalat Buah

10) Aturan 10 atau Rule 10

Aturan ini  digunakan untuk

menentukan penyakit Layu Bakteri.

e |F Tanaman layu seperti bekas
tersiram air panas

e AND Terdapat bercak-bercak
cokelat pada berkas pembuluh
batang jika batang dipotong

e THEN Layu Bakteri

11)Aturan 11 atau Rule 11

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Layu
Fusarium.

e IF Menguningnya daun-daun
muda yang diikuti dengan daun
muda

e AND Pucatnya tulang-tulang daun
bagian atas

e AND Terkulainya tulang daun,
dan layunya tanaman

e AND Batang membusuk dan
berbau amoniak

e AND lJika batangnya dipotong
akan terlihat warna cokelat
berbentuk cincin dari berkas
pembuluhnya

e THEN Layu Fusarium

12) Aturan 12 atau Rule 12
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan  penyakit  Penggorok
Daun.
e |F Daun ukir-ukiran seperti batik
e AND Daun mengering dan tidak
mampu mengeluarkan tunas baru
e THEN Penggorok Daun

13)Aturan 13 atau Rule 13
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Rebah
Semai.
¢ |F Bibit tidak berkecambah
e AND Tanaman cabai tiba-tiba
rebah
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e AND Pada pangkal batang
terdapat infeksi cendawan
berwarna cokelat hitam kebasahan

e THEN Rebah Semai

14) Aturan 14 atau Rule 14
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Thrips.

e |F Didaun terdapat titik-titik putih
keperakan bekas tusukan,
kemudian berubah menjadi
kecokelatan
AND Daun melengkung keatas
AND Pucuk daun seperti terbakar
AND Tepi daun keriting
THEN Thrips

15) Aturan 15 atau Rule 15
Aturan ini  digunakan untuk

menentukan penyakit Tungau (mite).

e IF Terdapat warna cokelat
mengkilap di bagian bawah daun

e AND Daun bagian atasnya
terdapat bercak kuning

e AND Daun menjadi kaku dan
melengkung kebawah

e AND Menyerang bunga, pentil,
dan buah

e THEN Tungau (mite)

16) Aturan 16 atau Rule 16
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Ulat Buah
e |IF Terdapat lubang pada buah
cabai baik yang masih hijau
maupun merah
e AND Terdapat ulat didalam buah
e THEN Ulat Buah

17)Aturan 17 atau Rule 17
Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Ulat Daun
/ Ulat Grayak.
e IF Timbulnya
beraturan pada buah

lubang tidak

e AND Daun bolong-bolong, kalau
dibiarkan tanaman bisa gundul
atau tinggal tulang daun saja

e THEN Ulat Daun / Ulat Grayak

18) Aturan 18 atau Rule 18

Aturan ini  digunakan
menentukan hama penyakit
Tanah / Ulat Potong.

e |F Batang tanaman cabai muda
terpotong
e THEN Ulat Tanah / Ulat Potong

untuk
Ulat

19) Aturan 19 atau Rule 19

Aturan ini  digunakan untuk
menentukan hama penyakit Virus
Kuning.

e |F Tanaman kerdil
e AND Daun mengeriting
e AND Terdapat bercak kuning
kebasah-basahan
e THEN Virus Kuning
4. Perhitungan Prosentase

Tabel 4. Aturan Konsultasi

Nama Gejala
Penyakit
Busuk Daun | Terdapat noda-noda hitam
pada buah dan daun seperti
cacar tidak teratur
Buah menjadi kering, keras
dan busuk
Rebah Bibit tidak berkecambah
Semai Tanaman cabai tiba-tiba rebah
Pada pangkal batang terdapat
infeksi cendawan berwarna
cokelat hitam kebasahan
Tabel 5. Hasil Diagnosa Awal
Nama Jumlah | Jumlah | Prosen
Penyakit Gejala Gejala | Tase
Harus Terpe (%)
Terpenuhi nuhi
Busuk Daun 2 1 50
Rebah 3 1 33,3
semai
Jumlah Prosentase 83,3
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Keterangan:
Prosen = (Jumlah gejala terpenuhi /
jumlah gejala harus terpenuhi) x 100%

Prosen = Besarnya prosentase
kemungkinan penyakit berdasarkan gejala
yang terpenuhi

Tabel 6. Hasil Diagnosa

Nama Prosentase Kemungkinan

Penyakit dari Keseluruhan (%0o)
Busuk Buah | 22 x 100 % = 60,02
Busuk Daun | 33,3

833 x 100 % = 39,97
Hasil diagnosa :
Nama Penyakit : Busuk Buah
Prosentase :60,02%

DESAIN SISTEM

1. Use Case Diagram
a. Use Case Diagram User

Konsultasi Hasil
Analisa

Hasi
Analisa

Penyakit

O

Logout

AN

% O——
Buat Akun ogin

Gambar 1. Use Case Diagram User

b. Use Case Diagram Admin
(-

TCDh /Edit —
ail al
Hapus
— L —
Hapus (-} Tambah
“\/ Gejala
C o o o>
Edit enyakil\ L~ Relasi Edit
< <>
tr ata\@ Tambah
Tambah Pegawal
Edit
Hapus
— A
Tambah <)
> Hapus
Q Edit
E% Logil
>
/LaﬁPenyakn

“7%\0
Lap.Gejala

Lap.Konsultasi

Logout

Gambar 2. Use Case Diagram Admin

2. Activity Diagram
a. Activity Diagram User

Buat Akun

Hasil Analisa Daftar Penyakit

Penyalkit tidak ditemukan

Hasil Analisa

Gambar 3. Activity Diagram User
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b. Activity Diagram Admin

Menu Utama

ogin Berhasil

Menu Pakar

Entry Data

Q\pqum\/De\e@ @pm/Edu/De\e@

Q\pWEdeele@ @puﬂEdll]Dele@

LapPenyakit ) | Lap.Geiala | | LapKonsultasi

Gambar 4. Activity Diagram Admin

3. Sequence Diagram
a. Sequence Diagram User

Form Daftar Form Form Daftar
‘ Menu Utama ‘ Form Login Aan ‘ ‘ Menu User ‘ Konsulasi ‘ Penyakit
User |
M LPilih menu login
2.Tampi form login & menu daftar
3.Pilih menu daftar L
4.Tampil form daftar akun
5.Isi data akun Disimpan
6.Tampil form login
7Masukkan usemame & password [ validasi
login
8.Tampil menu user M
Piih menu konsultdsi
1q.Tampil form konsutasi
i sty

12 Hagl analisa Jge}a\a

13.Pilih menu daftar perlyakit L

4. 7ampil form daftar penyakit T {

115.Pilin menu logout!

16.Keluar

Gambar 5. Sequence Diagrafn User

b. Sequence Diagram Admin

‘Mer\uu'ama H Fom Login ‘ ‘ Menu Pakar ‘ ‘ Form Penyakit ‘ ‘ FBMG&JS\&‘ ‘ Form Relasi ‘ ‘ Form Pegawal ‘ ‘ Form Account ‘
Admin
17 menu ogn
2Tanpfomogin
ANasukien Usemandlg assuord | | i
Login
4 Tampi menu fakar
6Tan fom penyad
7 Tafnbah, et dan Rapus data penyakit | Data
penyakit
;‘bemhah
&Pifh menu geiala b
oTap fom gejel
10.Tambe Data
geda
;‘hemhah
) ] L
14
15.Tambah, e da hepus deta s Data
| resi
L ;‘hembah
1
16 Tambeh et den hapus datapegai Daa
| pegaai
b [
0.
21 Tambah, it dan hapus data account Data

account

i ;‘hembah
2 !

Cdtak lap penyald

24 Pih lap gefela

25 Getak lap geila

29 Keluar

Gambar 6. Séquence Diagram Admin

4. Class Diagram

Penyakit
Relasi
#1d_Penyakit
#1d_Relasi -Nama_Penyakit
-Id_Penyakit -Keterangan
#1d_Gejala -Solusi
+Edit() “Gambar
+Hapus() +Tambah()
+Edit()
+Hapus()
Hasil
#Username Account
-Id_Penyakit
-Id_Penyakit2 #Username
-Persentase -Password
-Tanggal -Nama .
. _Alamat Hasil_s
+Lihat() -Level \ -Username
0 -Id_Penyakit
*LoginQ -1d_Gejala
pEgavel +Lihat()
#1d_Pegawai - /
-Nama_Pegawai Gejala
-Nip -
#1d_Gejala
-Sbg -Nama_Gejala
SRR +Tambah()
+Edit() "
+Hapus() peeCl)
+Hapus()

Gambar 7. Class Diagram
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5. Relasi Antar File

o
gid_penyakit - varchar(5) 7\
@nama_penyakit : varchar(25)| |\
oketerangan : text \

db_cabe penyakit

& db_cabe account

gusemame - varchar(10)
@password : varchar(32)
@nama : varchar(20)
galamat - varchar(50)

& db_cabe hasil s

username - varchar(10)
@id_penyakit : varchar(5)
@id_gejala

@solusi - text

@gambar : varchar(100) #level - tinyint(1)

£y db_cabe gejala

db_cabe relasi db_cabe pegawai

&
aid_pegawai - smallint(3)
@nama_pegawai : varchar(25)
@nip : varchar(25)

44sbg - tinyint(1)

gid_gejala - varchar(s)

qid_relasi - varchar(11) [
aid_penyakit h: ‘
#id_gejala : varchar(5)

gnama_gejala - text

db_cabe hasil
| [ susemame - varchar(10)
@id_penyakit : varchar(5)
@id_penyakit2 : varchar(5)
@persentase : varchar(g)
mtanggal - date

Gambar 8. Relasi Antar File

6. Implementasi
a. Input
1) Login Admin

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAI

Dinxs Pertanian Tansman Pangan Frovinsi Sumaters
A.-l-ymnm.nu.l-—-m

Usemame

Password

I ——
Gambar 9. Login Admin

2) Login User

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAIL

Gambar 10. Login User

3) Input Data User

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAIL

Dl s T Pt S R
Indarvwg KUK, Sumaters arst

Daftar Akun

[
Gambar 11. Input Data User

4) Input Data Pegawai

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAI

Bl Porunen Thodih gt ERCEERRE R
lan Rays Indarung KNS, Sumaters Barat

Javatan Kepala Onas

e
Gambar 12. Input Data Pegawai

5) Input Data Account

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAL

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Proviesi Sumaters Barat
Intan Maya Indarumg KL, Sumatern Harat

Gambar 13. Input Data Account
6) Input Data Penyakit

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAL

Dinss Prrinninn Tanaimne Pamgan Proviasi Sumaters Barat
Jatan Maya Indarumg KALS, Sumaters Harst

Gambar 14. Input Data Penyakit
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7) Input Data Gejala
SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAI

Pavgan Proviasd Samaters Barat
Jalan Rays Indaruag K€LY, Sumaters Baest

Gambar 15. Input Data Gejala
8) Desain Proses

SISTEM PAKAR DIAGNOSA HAMA & PENYAKIT CABAI
&

Dinas Pectanian Tansman Pangan Proviesi Suematers Barat
nlan aya Indarumg KMLS, Sumatera Barst

Bunga tangha ungs, pucuk
Daut bagen oy ersget besok g
Doun benwams bekuringan, con ety

Doun acteting dan eci, wamanys belsng bekuringen
Daun melenghung keatss

[Daun menger dan Sdak mampu mengelanian s bsey
Daun mengertng

Daun menai haku Gan meleoghung hoowsn

Daun ok sege batk

Daun yang tereraeg benubah et

b3 doun Gbelk t3mpshish tepung berwama puth bestu-abusn
Menguningnya deun-isun mucs yang a1 dengan daun muda
Meayeraeg bungs, pert, 0 bush

boden

Gambar 16. Desain Proses

a. Output
1) Laporan Penyakit

LAPORAN HAMA & FENYAKIT CABAL

Diman e rtamtan T anasman Fangan {*ror bt Nusmara st
Tl Wy Fdarus rebareis SAG &, Sumaters art

€

Gambar 17. Laporan Penyakit
1) Laporan Gejala

s Lacoran

LAPORAN GEJALA HAMA & PENYAKIT CABAIT

Dines Pertamian Tansman Pangan Proviasi Sumaters
Jakan Rays Padang Induruns KM, &, Sumtera

-

1

o | Nama gejala

(GON2E | Basang membusid dan berbau amonisk

GO4T | Basang tamseman cabei muds serpotong.

G032 | Bibet ticdak berkecambah

Gambar 18. Laporan Gejala

2) Laporan Konsultasi

Gambar 19 Laporan Konsultasi.

SIMPULAN

Dari pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem pakar ini mampu membantu
user dalam mengidentifikasi hama dan
penyakit pada tanaman  cabai
berdasarkan gejala-gejala yang dipilih
oleh user.

2. Sistem pakar ini dapat menampilkan
hasil diagnosa yang disertai dengan
solusi dari penyakit serta berapa
persen kemungkinan penyakit yang
diderita.

Pemanfaatan  teknologi internet
sebagai alat konsultasi online cukup
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membantu para petani cabai dan tugas
seorang pakar tanaman cabai.
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